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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam teologi Kristen dikenal dua gerakan yang berasal dari Allah dalam 

karya penyelamatan umat manusia. Pertama, gerakan Allah keluar dari diri-Nya 

untuk mendekati dan menyapa manusia dan kedua, gerakan Allah bersama manusia 

kepada suatu persekutuan kekal di dalam Allah. Kedua gerakan yang berasal dari 

Allah ini sejatinya bertujuan agar manusia sebagai ciptaan mengenal dan 

mengimani Allah sebagai pencipta. Selain itu, Allah ingin membangun suatu dialog 

persekutuan agar manusia memperoleh persatuan dan keselamatan bersama Allah. 

Persekutuan bersama Allah merupakan tujuan dari perziarahan hidup manusia di 

dunia. Dialog persekutuan ini hendak mengundang manusia untuk mengenal dan 

mengimani Allah sebagai satu-satunya jaminan hidup manusia. Tanggung jawab 

manusia sebagai ciptaan ialah mengakui dengan bebas keterbatasan manusiawi, 

ketergantungan dan kemahakuasaan Allah sebagai Sang Pencipta. 

Dalam setiap kebudayaan Allah telah menjumpai umat manusia dalam 

berbagai cara secara khusus melalui perantara yang dipersatukan dengan-Nya. 

Perantara itu dapat berasal dari unsur-unsur meta-empiris seperti arwah para leluhur 

dan roh-roh maupun unsur-unsur dari dunia nyata semisal para ketua adat. Melalui 

peran perantara ini, Allah hendak memperkenalkan identitas, kekuasaan dan karya 

penyelamatan-Nya kepada segenap bangsa dan kebudayaan. Selain itu, gagasan 

tentang perantara ini lahir dari gambaran akan Wujud Tertinggi sebagai entitas suci 

dan kudus yang berbeda dari realitas duniawi. Wujud Tertinggi ini memiliki 

kekuatan supranatural dan menguasai kehidupan manusia. Karena kesucian dan 

kekudusan yang dimilikinya, tidak semua manusia dapat membangun relasi 

dengannya. Oleh karena itu, dibutuhkan perantara dan tempat sakral agar manusia 

layak menjalin relasi yang baik degan Wujud Tertinggi.  

Konsep perantara ini juga ditemukan dalam kebudayaan masyarakat 

Wolowea. Dalam pelaksanaan budaya woe au, ketua adat melaksanakan peranan 
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yang sentral sebagai perantara antara Ga’e Dewa dengan masyarakat dan 

mengantarai hubungan antara sesama manusia. Dalam ritus woe au ketua adat 

melaksanakan peranannya yang penting untuk memberikan persembahan kepada 

Ga’e Dewa sebagai ungkapan syukur atas penyertaan dan penyelenggaraannya 

yang terwujud melalui hasil panen yang melimpah. Pemberian persembahan ini 

hanya dapat dilakukan oleh ketua adat dan tidak dapat diwakilkan kepada siapa pun. 

Ketua adat diyakini sebagai pribadi yang mempunyai karisma untuk menjalin relasi 

dengan Ga’e Dewa. Dalam relasi yang dibangun dengan Ga’e Dewa, ketua adat 

tidak bertindak atas nama pribadi melainkan mewakili segenap masyarakat untuk 

menghaturkan hormat dan pujian kepada Ga’e Dewa.  

Peran ketua adat dalam budaya woe au memiliki kesamaan dengan peran 

imam dalam perayaan Ekaristi. Kesamaan yang paling menonjol ialah keduanya, 

baik ketua adat maupun imam melaksanakan peran sebagai perantara. Gagasan 

tentang imamat selalu berkaitan dengan Allah sebagai Yang Kudus, sauatu entitas 

khusus yang berbeda dari realitas manusiawi. Allah sebagai Yang Kudus 

merupakan realitas yang suci dan terpisah dari realitas manusia. Komunikasi yang 

dibangun antara manusia dengan Allah khusunya dalam pemberian korban 

persembahan dilaksanakan oleh perantara. Peranan ini pertama-tama dilaksanakan 

oleh imam. Singkatnya, imam pertama-tama melaksanakan peran sebagai perantara 

yakni katabasis (mengantarai hubungan dari Allah kepada manusia) dan anabasis 

(mengantarai hubungan dari manusia kepada Allah). Peran sebagai perantara yang 

dilaksanakan oleh imam dalam perayaan Ekaristi merupakan bentuk partisipasi 

dalam imamat Yesus Kristus. Yesus Kristus melakukan pembaharuan terhadap 

imamat Perjanjian Lama dan imamat dalam Perjanjian Baru berasal dan mengambil 

bagian dalam imamat Yesus Kristus. Dalam Perjanjian Baru hanya terdapat satu 

imamat, yakni imamat Yesus Kristus. Yesus Kristus disebut sebagai Imam Agung 

dan Pengantara Tunggal antara Allah dan manusia, karena tugas kepengantaraan ini 

mencapai kepenuhan dalam diri-Nya secara sempurna. Dalam Yesus, Allah sendiri 

menyerahkan diri-Nya kepada manusia dan mendamaikan umat manusia dengan 

diri-Nya. Segala bentuk perantara mencapai kepenuhannya dalam kepengantaraan 

tunggal Yesus Kristus. Kepengantaraan Kristus merupakan pengantara yang 

sempurna dan definitif karena Kristus mampu menjaga kedekatan-Nya dengan 
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Allah dalam ketaatan yang penuh sambil tetap mempertahankan solidaritas-Nya 

dengan manusia. Lebih dari itu, Kristus mempersembahkan diri-Nya sendiri, 

seluruh realitas hidupnya sebagai korban bagi penebusan umat manusia.  

Melalui kuasa Roh Kudus yang diterima pada saat tahbisan, seorang imam 

mengemban tugas imamat Kristus, Sang Gembala Agung yang tugas utamanya 

ialah merayakan Ekaristi. Seorang imam berkat rahmat tahbisan yang diterima 

menghadirkan Yesus Kristus dalam perayaan Ekaristi sebagai kepala Gereja. 

Meskipun imam bertugas sebagai pemimpin dalam perayaan Ekaristi, tetapi 

sesungguhnya yang hadir dan bertindak pada saat itu adalah Kristus sendiri. Sebab 

yang menghubungkan Ekaristi dan imamat ialah Kristus. Dengan demikian, dalam 

perayaan Ekaristi seorang imam bertindak dalam nama Kristus atau in persona 

Christi. Formula in persona Christi berarti seorang imam sebagai pemimpin 

sejatinya merupakan sarana melaluinya Kristus hadir di tengah umat dan berkarya 

bagi umat-Nya. Imam yang meryakan Ekaristi merupakan instrumen yang 

digunakan Yesus Kristus untuk mempersembahkan kurban Kristus dalam waktu 

dan ruang, di sini dan sekarang. Otoritas seorang imam untuk merayakan Ekaristi 

merupakan kuasa yang diberikan Kristus untuk bertindak dalam nama-Nya, 

sehingga tindakan imam merupakan tindakan Kristus sendiri. Bertindak dalam 

nama Kristus berarti menjadi sarana atau alat Kristus. Dalam diri imam yang 

merayakan Ekaristi, Kristus sesungguhnya tengah berkarya melalui Roh-Nya.  

Ada pun tujuan yang hendak dicapai dari perbandingan ini ialah membantu 

kalangan umat Kristen khsusnya masyarakat Wolowea untuk memahami dengan 

baik konsep kepengantaraan tunggal Yesus Kristus dalam karya penyelamatan 

Allah bagi umat manusia. Dengan demikian, umat berlangkah lebih maju dalam 

proses pengakaran iman Kristen dalam budaya mereka sendiri. Masyarakat 

Wolowea mesti mendalami iman Kristen dengn baik dan benar dan menjadikannya 

sebagai bagian terpadu dalam praktek kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

dibutuhkan keterbukaan dari masyarakat setempat untuk menerima kebenaran iman 

krisriani dan perlahan meninggalkan kebiasaan yang bersifat mistis-magis yang 

tidak sejalan dengan keyakinan iman kristiani. Selain itu, pendalaman iman 

kristiani juga membantu membebaskan masyarakat dari belenggu pemikiran dan 

perasaan yang takut yang diselimuti oleh bayangan mistis-magis. Akhirnya 
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perbandingan ini hendak menghadirkan pemahaman tentang konsep 

kepengantaraan tunggal Yesus Kristus. Segala bentuk perantara mendapatkan 

bentuk dan memperoleh nilainya dalam kepengantaraan tunggal Yesus Kristus. 

Hanya melalui pengantaraan Yesus Kristus segenap pujian dan permohonan umat 

beriman dapat sampai kepada Allah. Akhirnya, Yesus Kristus menegaskan 

identitas-Nya sebagai pengantara tunggal demikian; “Akulah jalan dan kebenaran 

dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui 

Aku” (Yoh. 14:6). Kepengantaraan tunggal Yesus Kristus kemudian 

diaktualisasikan kembali oleh imam dalam perayaan Ekaristi yang bertindak dalam 

nama Kristus.  

5.2 Saran 

Pemahaman akan gerakan dialogis dalam teologi Kristen, yaitu inisiatif 

Allah mendekati manusia dan respons manusia menuju persekutuan dengan-Nya, 

merupakan hal yang esensial dalam kehidupan umat beriman dalam pelbagai 

budaya. Perbandingan ini telah memperlihatkan bagaimana Allah berkarya melalui 

para perantara dalam berbagai budaya dengan puncaknya pada diri Yesus Kristus 

sebagai pengantara tunggal. Selan itu, bentuk ungkapan syukur dalam ritus woe au 

memperoleh kepenuhannya dalam perayaan Ekaristi yang merupakan pusat dan 

puncak kehiduapn umat beriman. 

Meskipun terdapat perbedaan peran antara ketua adat dalam budaya woe au 

dan imam dalam perayaan Ekaristi, keduanya sesungguhnya berperan sebagai 

perantara yang menghubungkan manusia dengan Allah. Dengan 

mempertimbangkan temuan-temuan ini, beberapa saran dapat diberikan untuk 

memperkaya pemahaman iman, meningkatkan praktik pastoral, mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam pendidikan, dan memperluas wawasan publik mengenai 

kekayaan interaksi antara iman dan budaya. Saran-saran ini diharapkan dapat 

mendorong segenap masyarakat Wolowea dan publik pembaca untuk dapat 

menghayati persekutuan dengan Allah secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Pertama, bagi perkembangan iman masyarakat Wolowea. Masyarakat 

Wolowea harus mampu mendalami dan memahami peran perantara yang 

dilaksanakan oleh ketua adat dalam budaya woe au dan imam dalam perayaan 

Ekaristi. Pada dasarnya segala bentuk perantara mendapatkan makna dan mencapai 
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kepenuhannya dalam kepengantaraan tunggal Yesus Kristus. Pemahaman dan 

pendalaman akan konsep kepengantaraan tunggal ini dapat dilakukan melalui 

katekese kontekstual untuk menjelaskan bagaimana tradisi lokal woe au dapat 

dilihat sebagai jalan menuju persekutuan yang lebih mendalam dengan Allah 

melalui partisipasi dalam kepengantaraan tunggal Yesus Kristus.  

Kedua, bagi karya pastoral. Fokus utama para pelayan pastoral adalah 

mengubah pemahaman masyarakat agar mereka mampu melihat dan memahami 

keberadaan imam khususnya dalam perayaan Ekaristi bukan hanya sebagai 

individu, melainkan sebagai pribadi yang menampilkan Kristus sendiri dalam 

perayaan Ekaristi. Pendekatan pastoral harus menekankan bahwa imam adalah 

instrumen di mana Kristus bertindak sebagai pemimpin utama yang 

mempersembahkan diri-Nya dalam perayaan Ekaristi. Pemahaman ini dapat dicapai 

melalui homili yang mendalam, retret, dan diskusi kelompok yang secara eksplisit 

membahas dan mendalami peran imam dengan kehadiran dan karya Kristus yang 

menyelamatkan dalam perayaan Ekaristi. 

Ketiga, bagi muatan lokal pembelajaran di sekolah dasar. Dalam 

pengembangan kurikulum muatan lokal di sekolah dasar, disarankan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai luhur dari budaya woe au dengan ajaran iman Katolik 

mengenai persekutuan umat beriman dengan Allah dalam perayaan Ekaristi. Selain 

itu, dalam kurikulum pendidikan perlu adanya integrasi mengenai konsep perantara 

yang diperankan oleh ketua adat dan imam yang memperolah nilai dan maknanya 

dalam kepengantaraan tunggal Yesus Kristus. Pembelajaran dapat dirancang untuk 

menunjukkan bagaimana ekspresi syukur dalam budaya woe au merupakan 

manifestasi awal dari kerinduan manusia akan persekutuan dengan Ilahi yang 

kemudian mencapai kepenuhannya dalam Ekaristi. Pengembangan kurikulum ini 

akan membantu anak-anak memahami kontiniutas antara budaya dan iman, serta 

melihat iman Katolik sebagai kelanjutan dan pemenuhan dari kearifan lokal. Selain 

itu, pembelajaran juga dapat dilakukan di loka (tempat pelaksanaan ritus woe au) 

sehingga anak-anak dapat memahami lebih baik letak kesamaan dan perbedaan 

antara budaya woe au dan perayaan Ekaristi serta peranan ketua adat dan imam 

sebagai perantara yang terkandung di dalamnya.  
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Keempat, bagi lembaga pendidikan IFTK Ledalero sebagai lembaga yang 

melahirkan kader-kader pemimpin. Lembaga pendidikan IFTK Ledalero dapat 

mengembangkan model kepemimpinan yang partisipatif dan kolaboratif. Hal ini 

dapat membantu mahasiswa memahami pentingnya kerja sama dan partisipasi 

dalam kepemimpinan dan pelayanan. Selain itu, lembaga pendidikan IFTK 

Ledalero dapat membentuk karakter kepemimpinan yang berakar pada 

kepengantaraan Kristus. Hal ini dapat dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai 

Kristiani dan membekali mahasiswa dengan kemampuan pastoral dan 

kepemimpinan yang efektif. Secara khusus bagi calon imam, karakter 

kepemimpinan yang berakar pada kepengantaraan Kristus membantu mereka untuk 

memahami dan memaknai dengan baik tugas dan peranan mereka.  

Kelima, bagi publik pembaca. Karya tulisan ini mengajak publik pembaca 

untuk melihat kekayaan dialog antara iman dan budaya. Penting untuk memahami 

bahwa Allah berkarya dalam berbagai cara, termasuk melalui tradisi-tradisi lokal. 

Dengan demikian, perbandingan antara peran ketua adat dalam budaya woe au dan 

peran imam dalam perayaan Ekaristi hendak mengungkapkan upaya manusia dari 

berbagai latar belakang merespons inisiatif kasih Allah. Hal ini mendorong 

keterbukaan dan penghargaan terhadap ekspresi religius yang beragam, sambil 

tetap mengakui sentralitas Kristus sebagai pengantara tunggal antara Allah dan 

manusia.  
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Mega, Titus. Wawancara langsung, 4 Agustus 2024. 

Nuwa, Niko. Wawancara langsung, 7 Agustus 2024. 

Nuwa, Simon. Wawancara langsung, 7 Agustus 2024. 
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Podo, Aster. Wawancara langsung, 7 Agustus 2024. 

Seda, Dominikus. Wawancara langsung, 5 Agustus 2024. 

Seda, Laurens. Wawancara langsung, 1 Agustus 2024. 

Tenga, Mikael. Wawancara langsung, 5 Agustus 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


